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Abstrak 

Organisme penganggu tanaman (OPT) merupakan semua makhluk hidup yang dapat menimbulkan 

kerugian tanaman.  OPT tersebut terdiri dari hama, penyakit dan gulma.  Semua jenis organisme 

pengganggu tanaman yang dapat menimbulkan kerusakan fisik yang dianggap merugikan dan tidak 

diinginkan kehadirannya dalam kegiatan bercocok tanam. Hama yang menyerang tanaman terdiri dari 

serangga, tungau, vertebrata hama dan hewan lainnya.  Serangga-serangga hama menyerang tanaman 

dapat menimbulkan kerusakan baik secara kualitas maupun kuantitas.  Hama, penyakit dan gulma 

merupakan organisme yang merusak tanaman pada lahan petani yang dapat menimbulkan kerugian 

secara ekonomis.  Serangan OPT pada tanaman dari benih sampai pascpanen. Serangan serangga 

hama ini dapat mengakibatkan penurunan produksi tanaman dan gagal panen. Pengendalian yang 

sering dilakukan oleh petani dalam mengurangi serangan hama dan penyakit belum ramah 

lingkungan. Pengendalian di lapangan perlu dilakukan pemahaman terhadap pengendalian yang 

ramah lingkungan dan tidak menimbulkan residu pada produk pertani. Karena dalam kondisi masih 

pandemic petani harus berhati-hati dalam melakukan pengendalian terhadap OPT dilapangan. Tujuan 

pengabdian untuk memdapatkan metode pengelolaan hama dan penyakit terpadu pada tanaman 

sayuran dalam masa pandemi covid-19 untuk ketahanan pangan. Untuk memberikan informasi 

mengenai pengendalian yang ramah lingkungan. Metode dalam pengabdian ini dengan cara 

mendatangi lahan-lahan petani kemudian melakukan penyuluhan mengenai hama, penyakit dan 

gulma serta melakukan penyuluhan tentang pengendalian yang ramah lingkungan. Berdasarkan hasil 

penyuluhan terhadap petani tanaman sayuran dalam melakukan pengendalian semuanya 

menggunakan pestisida sintetik. Petani tidak mengetahui tentang pengendalian yang ramah 

lingkungan mayoritas petani masih belum mengetahui tentang pengendalian tersebut. Kemudian 

dilakukan penjelasan pengendalian yang ramah lingkungan seperti, musuh alami dan pestisida botani. 

Kemudian dilakukan evaluasi setelah penyuluhan petani sudah bisa membedakan musuh alami yang 

tergolong predator dan parasitoid. Petani juga dapat membedakan serangga predator dan serangga 

hama. Petani juga mengetahui tanaman-tanaman dapat dijadikan sebagai pestisida nabati. 

Kata kunci: pengelolaan, hama, penyakit, sayuran 
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Pendahuluan 

 
Organisme penganggu tanaman merupakan semua makhluk hidup yang dapat menimbulkan 

kerugian tanaman. OPT yang menyerang tanaman terdiri dari hama, penyakit dan gulma. Hama 

menyerang tanaman terdiri dari serangga, tunggau, vertebrata hama dan hewan lainnya. Akibat 

serangan hama ini dapat menimbulkan penurunan produksi tanaman dan gagal panen (Khodijah et 

al., 2012). Di dalam pengendaliannya, petani masih menggunakan pestisida sintetik untuk menekan 

serangga hama di lapangan. Pestisida sintetik mudah didapat, cepat membasmi serangga dan mudah 

diaplilasikan. Pestisida sintetik dapat membunuh serangga hama dan juga membunuh musuh alami 

dari serangga tersebut. Sehingga pengendalian menggunakan pestisida sintentik tidak diajurkan untuk 

mengendalikan serangga hama di lapangan (Utami dan Ambarwati, 2014). Penerapan pengendalian 

hayati masih belum banyak digunakan oleh (Khastini dan Wahyuni, 2017).  Pengendalian hayati tidak 

berdampak negatif bagi lingkungan, resisten dan resusjensi terhadap serangga hama (Sanjaya dan 

Dibiyantoro, 2012). Musuh alami yang bisa digunakan untuk mengendalikan serangga hama yaitu, 

predator, entomopatogen dan parasitoid.  

Predator merupakan arthropoda yang memakan arthropoda yang lain. Predator arthropoda dari 

golongan laba-laba A.catenulata, A. formosana, L. pseudoannulata dan O. javanus Thorell yang 

dapat memangsa semuanya dan memangsa 5-15 serangga/hari (Apriliyanto dan Sarno, 2018; 

Latoantja et al.,  2013).  Jenis kumbang koksi yang bersifat sebagai predator memiliki ciri-ciri tubuh 

dengan warna yang terang, sayap depan mengkilap dan memiliki corak-corak tergantung dari spesies 

yang ada di lapangan (Indra et al., (2019)). Entomopatogen yang menyerang serangga hama terdiri 

dari jamur, bakteri, virus, nematoda dan protozoa.  Serangga yang terserang entomopatogen dengan 

ciri-ciri malas bergerak, nafsu makan berkurang dan mulai tidak aktif.  Jamur menyerang serangga 

dicirikan dengan tubuh serangga menjadi kaku dan keras, membuat serangga seperti mumi serta dari 

tubuh serangga tersebut akan keluar hifa yang tergantung dari jamur tersebut yang menyerang 

serangga (Ayudya et al,. (2019); Aror, 2017; Reddy et al., (2016); Rosmayuningsih et al., 2014).   

Jamur entomopatogen Metarhizium sp. dapat diperoleh dengan cara isolasi dan umpan serangga 

dari tanah serta serangga yang terserang di lapangan. Metarhizium sp.  dapat melakukan penetrasi ke 

dalam tubuh serangga inang melalui 2 cara yaitu tekanan mekanik dan bantuan toksin yang di 

keluarkan jamur entomopatogen tersebut (Hasyim et al., (2016); Indrayani, 2017).  Menurut Septiana 

et al. (2019), melakukan identifikasi terhadap jamur yang dapat dijadikan sebagai agensia hayati ada 

ketiga sebagai bioinsektisida M. domestica. Menurut Yunizar (2018), mengunakan jamur 

entomopatogen yang berasal dari serangga lain dapat digunakan untuk serangga yang berbeda. Jamur 

B. bassiana dan M. anisopliae yang efektif mengendalikan serangga dari ordo lepidoptera (Herlinda 

et al., 2005), (Widiarta dan Kusdiaman, 2005).  
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Menurut Hidayah et al. (2019), Jamur entomopatogen yang digunakan sebagai agensia hayati 

membunuh serangga mencapai 88,89 % dan juga frekuensi aplikasi (Prayogo, 2017). Jamur 

entomopatogen sudah banyak digunakan sebagai bahan aktif bioinsektisida cair dalam 

mengendalikan serangga hama (Herlinda et al., 2013).  Bioinsektisida cair ketika di simpan akan 

menurutkan tingkat kerapatan spora dan viabilitas. Akan tetapi, apabila kandungan dari bioinsektisida 

baik makan akan meningkat kerapatan dan viabiltas spora (Triasih et al., (2019)). Jamur 

entomopatogen dapat diperoleh dari serangga sakit, bagian tanaman dan tanah yang ada sekitar 

tanaman (Herdatiarni et al., 2014). Menurut Sijid (2018), ekplorasi jamur entomopatogen dapat 

dilakukan pada rhisofer pada pertanaman sayuran.  Jamur dan bakteri sangat baik dalam proses 

pengembangan formulasi menjadi produk yang dapat dimanfaatkan dalam pengendalian hayati.  Hal 

ini dikarenakan memiliki nilai ekonomis dan efisien (Priyatno et al., (2016)). Refugia adalah 

tumbuhan baik yang dibudidayakan, gulma yang berbunga dan bunga sebagai microhabitat dari 

serangga-serangga musuh alami dan penarik hama tanaman (Kurniawati dan Martono, 2015; 

Wahyuni et al.,2013),. Bunga tanaman tersebut akan mengeluarkan nektar yang baunya menarik 

serangga musuh alami maupun serangga hama tanaman untuk datang (Septariani et al., 2019). 

 Refugia gulma atau rumput-rumputan seperti, tanaman Babandotan, Rumput Setaria, Rumput 

Kancing ungu dan Bunga Legetan (Septariani et al.,  2019).  Menurut Tumbuhan berbunga yang 

dijadikan tanaman refugia diharapkan dapat menjadi tempat perlindungan serta sebagai penyedia 

pakan bagi predator dari hama tanaman padi. Makanan yang didapatkan predator dari tumbuhan 

berbunga adalah madu dan nektar dari bunga serta serangga hama yang bersembunyi pada tumbuhan 

tersebut. Pestisida Nabati atau pestisida alami adalah pestisida yang terbuat dari hasil permentasi 

tanaman atau tumbuhan yang memiliki bahan aktif yang berkhasiat untuk mengendalikan hama dan 

penyakit pada tanaman (Hasfita et al., 2019); Robika et al. (2019). Produktivitas buah yang rendah 

dan waktu panen yang lama tentunya akan memperkecil rasio keuntungan petanicabai (Rizqullah dan 

Syamsuddin, 2020). Sampai saat ini belum terformulasi langkah yang tepat untuk 

penanggulangannya. Oleh sebab itu diperlukannya inovasi teknologi pengendalian OPT pada 

tanaman cabai merah secara integrasi, salah satu diantaranya adalah dengan menerapkan teknologi 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) (Setiawati et al., 2013). Penerapan konsep PHT mengalami 

perkembangan yang cukup pesat, bahkan pada penerapannya sebagai terobosan teknologi untuk 

memecahkan berbagai permasalahannya pada penanganan OPT. Teknologi Pengendalian Hama 

Terpadu (PHT) yang ditetapakan harus disesuaikan dengan variabilitas iklim yang meningkat dan 

kejadian cuaca yang lebih ekstrim (Setiawati et al., 2013). Desa Tanjung baru merupakan daerah 

banyak membudidayakan tanaman sayuran. Akan tetapi dalam masa pandemik ini harga sayuran 

menjadi murah. Sehingga petani mencari alternatif dalam pengendalian. Tujuan pengabdian untuk 
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memdapatkan metode pengelolaan hama dan penyakit terpadu pada tanaman sayuran dalam masa 

pandemi covid-19 untuk ketahanan pangan. Untuk memberikan informasi mengenai pengendalian 

yang ramah lingkungan. 

 

Metode  

A. Penjajakan tentang keadaan pertanian terutama tanaman sayuran di desa Tanjung Baru.  

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang jelas dan kongkrit 

terutama informasi cara budidaya tanaman sayuran, cara pengendalian hama dan hal-hal lain yang 

berkaitan dengan penanaman tanaman selain sayuran.  Dari 4 dusun yang ada di desa Tanjung Baru, 

hampir semua dusun mempunyai luas kebun antara ¼ - 1 hektar.  

B. Diskusi tanaman sayuran di desa Tanjung Baru 

Petani sebagai besar menanam tanaman sayuran. Mereka menanam sayuran pada umumnya 

hanya sekali dalam satu tahun, dalam hal ini cabai ataupun sayuran yang lain. Penggunaan pupuk 

kimia dan pestisida merupakan aktivitas rutin yang dilakukan petani. Pupuk buatan biasanya mudah 

diperoleh petani di kios pertanian ataupun mendapat bantuan dari pemerintah kabupaten. Penggunaan 

bahan pestisida juga merupakan hal yang sangat biasa, karena ketersediaan pestisida yang mudah 

diperoleh walaupun dengan harga yang cukup mahal.  

Diskusi dengan petani dilakukan langsung ke lahan miliki petani  sayuran. Kemudian 

menyampaikan cara alternatif yang bisa dilakukan oleh petani dalam mengendalikan hama, terutama 

dengan menggunakan bahan non kimia. Agar para petani dapat melihat secara langsung aplikasi dari 

pengendalian non kimia maka dibuatlah demplot pertanaman sayuran. 

C. Pembuatan Demplot tanaman sayuran di desa Tanjung Baru  

Pembuatan demplot cabai dilakukan di sawah petani di desa Tanjung Baru. Penanaman sayuran 

mengikuti cara konvensional seperti yang dilakukan oleh para petani, namun cara pengendalian hama 

dilakukan secara khusus. Untuk pengendalian serangga hama tanah, dilakukan dengan menggunakan 

jebakan yang dipasang di permukaan tanah atau yang disebut dengan pitfall trap. Untuk serangga 

hama yang terbang atau yang berada pada bagian atas tanaman sayuran, digunakan jaring serangga 

dan untuk beberapa serangga yang sulit didapatkan dengan kedua cara tersebut dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung atau disebut sebagai visual control.  Pengendalian terhadap lalat buah dilakukan 

dengan pemasangan perangkap dengan menggunakan atraktan methyl eugenol.  

 

D. Evaluasi petani tanaman sayuran di desa Tanjung Baru 

Kegiatan pengabdian masyarakat akan diakhiri dengan kegiatan evaluasi pelaksanaan 

pemasangan perangkap lalat buah. Para petani diajak untuk mengidentifikasi berbagai jenis lalat buah 
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yang tertangkap dan memprediksi apakah kegiatan yang baru saja dilakukan membawa manfaat 

dalam pengendalian hama lalat buah. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi evaluasi 

akan dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu sebelum pelaksanaan dan sesudah pelaksanaan. 

E. Analisis Data 

 Analisis data menggunakan secara deskritif terhadap data yang diperoleh dari lapangan dengan foto. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil observasi yang dilakukan pada petani di Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara, 

menunjukan secara umum masyarakat melakukan kegiatan bercocok tanam. Tanaman yang ditanam 

oleh petani kebanyakan jenis hortikultura.  Tanaman hortikultura lebih mudah dirawat, cepat panen 

dan dalam penjualan lebih menguntungkan bagi petani.  Komoditi sayuran yang sering di tanam 

diantaranya kangkung, caisim, cabai, mentimun, oyong, pare dan bayam. Akan tetapi di dalam 

budidaya tanaman tersebut sering mengalami oleh organisme pengganggu tanaman. Akibat serangan 

OPT tersebut dapat menimbulkan kerugian dan bahkan gagal panen bagi petani. Dalam masa 

pandemik petani sering mengalami kerugian dalam pengendalian yang menggunakan pestisida 

sintetik. Hal ini dikarenakan harga pestisida yang digunakan dalam pengendalian OPT di lapangan 

dapat tidak sesuai dengan pendapatan. Harga-harga tanaman yang dibudidayakan memiliki nilai 

ekonomis yang rendah. Sehingga perlunya alternatif pengendalian dan dilakukan budidaya tanaman 

sayuran pada lahan petani dengan petak contoh (Gambar 1).      

    

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Budidaya tanaman sayuran sebagai demoplot dalam budidaya sayuran pada lahan petani 

Pembersihan gulma di sekitar guludan tanaman (a), Pemberian pagar mulsa untuk 

mencegah gangguan dari hama babi (b). 

  

  Budidaya tanaman hortikulutura tidak terlepas dari gangguan hama dan penyakit.  Serangan 

hama dalam skala besar meresahkan petani karena menurunkan hasil produksi terhadap budidaya 

tanaman.  Beberapa hama yang ditemukan pada lahan di Desa Tanjung Baru ketika melakukan 

observasi ke beberapa lahan. Observasi pada lahan pertanian dilakukan dengan mendatangi petani-

petani yang berada di lahan. Berdasarkan hasil penyuluhan terhadap petani masih banyak petani 

masih belum mengetahui serangga hama dan serangga menguntungkan bagi petani. Petani-petani 

a b   
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yang di wawancara mayoritas tidak bisa membedakan serangga tersebut. Sehingga keberadaan 

serangga yang ada dilapangan dianggap semuanya hama. Apabila serangga tersebut mulai banyak 

petani melakukan pengendalian serangga tersebut dengan menggunakan pestisida. Pengendalian ini 

dilakukan untuk mengurangi keberadaan serangga tersebut. Akan tetapi, petani tidak mengetahui 

serangga yang dikendalikan tersebut juga ada serangga yang menguntungkan. Serangga tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai musuh alami terhadap serangga hama yang ada di lapangan. Petani juga 

melakukan pengendalian tanpa memperhatikan jumlah serangga yang ada di pertanaman. Petani 

berpendapat bahwa serangga yang ada di lahan harus dikendalikan. Sehingga dalam penyuluhan 

dijelaskan perbedaan serangga-serangga yang dapat merugikan tanaman dan menguntungkan. 

Penyuluhan dilakukan bertujuan untuk memberikan penjelasan dan informasi mengenai serangga 

tersebut. Petani-petani tersebut mulai mengerti dan paham serta bisa membedakan serangga-serangga 

tersebut (Gambar 2).  

  Ekosistem pertanian terdapat agens pengendali hayati atau musuh alami yang dapat digunakan 

sebagai pengendalian yang ramah lingkungan. Musuh alami yaitu, predator, parasitoid dan jamur 

entomopatogen.  Namun keberadaannya di lapangan banyak tidak diketahui oleh petani. Desa 

Tanjung Baru masih menggunakan pestisida kimia dalam mengendalikan organisme penganggu 

tanaman.  Penyuluhan dilakukan sosialisasi ke petani yang ada di desa Tanjung Baru mengenai 

serangga yang bermanfaat dan serangga sebagai hama. Serangga Predator memilik morfologi ukuran 

tubuh relatif lebih besar, memakan serangga ukuran kecil dan mampu menghambat populasi hama 

pada tanaman.  Salah satu contoh dari predator yaitu cocopet, kumbang koksi, belalang sembah dan 

lainnya. Penyuluhan dilakukan dilahan milik petani dengan cara membawa petani langsung ke 

lapangan dan memberikan penjelasan terhadap petani tersebut. Penyuluhan dengan cara menjelaskan 

gejala serangan serangga hama dan musuh alami yang ada di lapangan. Penyuluhan seperti sangat 

efektif sekali bagi petani dalam memjelaskan mengenai serangga yang ada di lapangan. Selain itu 

juga petani lebih paham dan mengerti apa yang harus dilakukan apabila tanaman mereka terserang 

hama dan penyakit. Kemudian dilakukan evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan petani sudah 

dapat membedakan mana serangga yang merusak tanaman dan serangga yang menguntungkan. Petani 

lebih tertarik apabila dilakukan penyuluhan langsung ke lahan dan tanaman mereka. 

  Petani juga sangat semangat dalam mendengarkan penjelasan dari pemateri. Selain itu, 

dilakukan diskusi dengan petani tanaman sayuran mengenai bagaimana cara budidaya tanaman 

tersebut. Kendala-kendala yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan mengenai pengendalian 

yang murah dan ramah lingkungan. Karena masa pandemik sekarang harga sayuran murah dan biaya 

perawatan yang mahal (Gambar 4). 
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Gambar 2. Serangga-serangga yang ditemukan pada saat penyuluhan dengan petani Kumbang Hama 

(a), Kepik predator (b), Kumbang hama (c), Lalat buah sebagai hama  (d), Nimfa kepik 

hama (e), Kutu daun vektor penyakit (f). 

  

 

 

 

       

 

 

  

Gambar 3. Sosialisasi mengenai hama dan musuh alami yang terdapat di tanaman cabai (a), Kumbang 

sebagai predator menyerang kutu daun (b), diskusi dengan petani-petani di Desa Tanjung 

Baru dan mengenalkan serangga-serangga predator yang bermanfaat untuk pengendalian 

Hama pada tanaman (c, d) 

  

Hasil observasi yang dilakukan di Desa Tanjung Baru, mengenai serangga yang bersifat 

sebagai parasitoid. Petani belum mengetahui mengenai parasitoid itu apa dan bagaimana 

menggunakannya. Pada sesi ini dilakukan penjelasan mengenai serangga yang bersifat parasitoid.  

Sehingga dalam penyuluhan mengenai parasitoid ini dilakukan dengan pelan-pelan. Hal ini 

dikarenakan, parasitoid susah ditemukan dilapangan dan penampakkan parasitoid tersebut tidak jelas 

seperti predator. Petani menganggap bahwa pengendalian hama dan penyakit itu hanya di semprot 

kemudian hama dan penyakitnya hilang.  Penyuluhan mengunjungi para petani untuk sosialisasi 

a b c 

d f e 

a b 

c 

d 
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mengenai serangga parasitoid. Serangga parasitoid merupakan serangga yang berukuran relative kecil, 

mampu memarasit serangga lain pada fase pradewasa, dan hidup bebas memakan nekatar pada fase 

imago (dewasa).  Salah satu contoh parasitoid yang memarasit telur dan larva Spodoptera frugiperda  

di lahan jagung petani yaitu Telenomus remus dan Chelonus formosanus. Penyuluhan ini juga 

menjelaskan ciri-ciri telur yang terparasit akan memiliki warna yang berbeda dengan telur yang tidak 

terparasit. Sebelum melakukan penyuluhan tim melakukan pengambilan sampel telur yang sehat dan 

yang terparasit kemudian dilakukan penjelasan dengan petani yang ada di lahan tersebut. Selain itu, 

juga dilakukan penyuluhan mengenai tanaman-tanaman yang dapat dijadikan sebagai tanaman 

refugia. Tanaman refugia merupakan tanaman yang menghasilkan bunga yang digunakan untuk 

pakan musuh alami dan sebagai tempat habitatnya. Tanaman refugia dapat digolongkan menjadi 3 

golongan yaitu, refugia dari tanaman budidaya, refugia tanaman berbunga dan refugia tanaman gulma. 

Refugia yang menghasilkan nektar untuk pakan parasitoid (Gambar 4). 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Imago parasitoid larva Chelonus formosanus (a), Imago parasitoid telur Telenomus remus 

(b). 

  

 Hasil observasi dan wawancara kepada petani di Desa Tanjung Baru mengenai serangga 

penyerbuk ada beberapa yang sudah menanam dan ada yang belum mengetahui.  Petani yang sudah 

tahu karena pernah disampaikan oleh PPL daerah setempat.  Salah satu serangga penyerbuk yang 

ditemukan di lahan petani yaitu lebah dan kupu-kupu (Gambar 5).  Beberapa petani sudah mengetahui 

dan menanam tanaman refugia di sekitar lahan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Lahan cabai petani Desa Tanjung Baru dikelilingi tanaman refugia (a),  Serangga kupu-

kupu berperan untuk penyerbuk (b), Lebah (c). 

 

a b 

a b c 
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   Pestisida menjadi peran penting bagi petani dalam melakukan budidaya tanaman.  

Penyuluhan petani di Desa Tanjung Baru mengenai pestisida nabati (Gambar 4.6), petaninya antusias 

untuk mempelajari dan mengetahui tanaman apa saja yang dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan 

hama dan penyakit tanaman khusunya cabai.  Biayanya murah dan bisa diolah sendiri menjadi salah 

satu alasan petani untuk beralih ke pestisida nabati. Penyuluhan mengenai pestisida nabati dengan 

membawa tanaman tersebut ke petani. Pestisida nabati ini banyak ditemukan di desa tersebut. 

Tanaman yang dapat dijadikan sebagai pestisida nabati seperti, daun sirsak, daun nimba, brotowali 

dan serai. Pemahaman pestisida nabati sangat memberikan pemasukkan bagi petani dalam kondisi 

sekarang ini. Petani mencari alternatif dalam melakukan pengendalian hama dan penyakit di lapangan. 

Berdasarkan penyuluhan yang dilakukan terhadap petani tanaman sayuran banyak sekali petani yang 

belum mengerti tentang bagaimana pengelolaan hama dan penyakit di lapangan. Karena pengelolaan 

hama dan penyakit di lapangan bukan membunuh semua OPT di lapangan, akan tetapi bagaimana 

cara menekan  pertumbuhan dan perkembangan OPT di lapangan agar tidak melebih ambang 

ekonomi. Petani menganggap pengendalian menggunakan pestisida sintetik saja (Gambar 6).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sosialisasi dengan petani di Desa Tanjung Baru mengenai pestisida kimia (a), 

Memperkenalkan salah satu tanaman yang dapat diolah menjadi pestisida nabati (b).  

  

 Penyuluhan mengenai pengelolaan hama dan penyakit di lapangan dapat dimulai dari benih 

sampai pasca panen. Pemilihan benih yang unggul, pengelolaan lahan, sanitasi lahan, pengendalian 

fisik, pengendalian mekanik dan pengendalian menggunakan musuh alami  merupakan pengendalian 

yang dapat dikombinasikan,. Akan tetapi pengendalian yang tidak bisa dikombinasikan antara 

pengendalian menggunakan musuh alami dan pestisida sintetik.  

Kesimpulan 

Petani di Desa Tanjung Baru mayoritas belum mengetahui peranan serangga di lapangan, 

pengendalian yang ramah lingkungan, murah dan pengelolaan hama dan penyakit di lapangan. Petani 

dapat membedakan serangga yang menguntungkan dan merugikan, pestisida yang ramah lingkungan 

dan musuh alami setelah dilakukan penyuluhan. 

a b 
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